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MOTTO

“Jangan mudah menyerah, majulah dengan gagah, dan tidak mudah patah

sebelum mencetak sejarah.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di I1Q, transliterasi Arab-Latin
mengacu pada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari
1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
| Alif Tidak dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
. es (dengan titik di
< Sa s atas)
ha (dengan titik di
C Ha h bawah
.C Kha Kh Ka dan ha
b Dal d De
. zet (dengan titik di
Er
B Ra R
. ; Zet
B Zai Z

X



Es

o Sin S
I syin sy Es dan ye
es (dengan titik di
P Sad $ bawah)
de (dengan titik di
F Dad d bawah)
te (dengan titik di
L Ta t bawah)
zet (dengan titik di
5 Za z bawah)
‘ Koma terbalik (di
Z' am atas)
't Gain G GE
b Fa F EF
3 Qof Q KI
B Kaf K KA
J Lam L EL
P Mim M EM
8 Nun N EN
y Wawu W WE
. Ha H HA
Hamzah ¢ Apostrof




& Ya

-

YA

. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Muta’addidah

033554 Ditulis
o3¢ ditulis iddah
Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
1S Ditulis hikmah
5 Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila 7a@ 'marbiitah diikuti dengan kata sandang ‘a/’ serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis h.

NG

Ditulis

Karamah al-auliya

c. Bila 7a’ marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dhammah ditulis t

LR

~

Ditulis

Zakat al-fitr

. Vokal Pendek

fathah

Ditulis

X1




IR

Kasrah Ditulis I
dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
Clals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
" Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
, < T Karim
o ; Ditulis
dammah + wawu mati Ditulis U
sy Ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
,;/ T Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
3 Ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan satu kata, dipisahkan dengan apostrof

)! . . b
T Ditulis A’antum
("“\\
P
&l Ditulis U’iddat
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~ -
P -,
7z P
s >

Ditulis

La’in syakartum

8. Kata sanding Alif dan Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o)

Ditulis

al-Qur’an

o

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

Ditulis

al-sama’

Ditulis

Al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
P j_ij\ S )3 Ditulis zawi al-furid
_ s 3
L2l J.:b\ ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Fismy Faturrahmy Firmansyah (21211658). Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1446
H/ 2025 M. Judul Skripsi “Dabt Dan ‘Add al-Ay Dalam Mushaf Al-Qur’an
Riwayat Warsy (W. 197 H): Studi Komparatif Mushaf Mesir dan Mushaf
Aljazair”.

Penulisan dan pengumpulan Al-Qur’an telah melalui proses panjang
sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga masa para khalifah. Fase kodifikasi
terpenting pada masa Khalifah Utsman bin ‘Affan yang bertujuan untuk
menghindari perbedaan bacaan yang dapat memicu perpecahan. Seiring
berkembangnya Islam ke berbagai wilayah, muncul variasi dalam penulisan
dan bacaan Al-Qur’an, termasuk dalam hal tanda baca (dabt) dan penomoran
ayat (‘add al-ay), khususnya dalam berbagai riwayat qira’at. Penelitian ini
berfokus pada kajian perbandingan dabt dan ‘add al-ay dalam dua mushaf
riwayat Warsy, yaitu Mushaf Mesir dan Mushaf Aljazair. Kedua mushaf
tersebut meskipun bersumber dari riwayat yang sama, memiliki perbedaan
dalam aspek penulisan yang dapat menimbulkan kesalahpahaman di kalangan
masyarakat. Penelitian ini penting untuk memberikan pemahaman yang lebih
utuh terhadap keberagaman mushaf Al-Qur’an serta sebagai kontribusi dalam
kajian ilmu gira’at dan penulisan Al-Qur’an di era modern, terutama di tengah
maraknya akses digital terhadap mushaf.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research) dan internet research. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi dengan menggunakan pendekatan
deskriptif komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan dab¢ dalam mushaf
qira’at riwayat Warsy terbitan Mesir dan Aljazair mencakup bentuk dan
peletakan pada harakat (fathah, dammah, kasrah), tanwin, berbagai bentuk
sukiin (pada izhar, idgam kamil dan nagis, mad, serta bacaan lainnya), tasydid,
tanda mad, mim jamda‘, berbagai bentuk hamzah, isymam, imalah, taqlil, lam
alif, huruf yang dibuang atau ditambah dalam rasm, dan naql. Sedangkan
Perbedaan dabt terletak pada peletakan sukizn dalam sebagian bacaan idgam,
perbedaan dalam penulisan dua hamzah (baik dalam satu maupun dua kata),
hamzah wasal, serta bacaan yang memiliki dua wajah (fath dan taqlil). Adapun
persamaan ‘add al-ay ditemukan pada 64 surah, dengan 5 surah memiliki
jumlah ayat yang sama namun posisi penomoran berbeda. sedangkan
perbedaan ‘add al-ay ditemukan pada 50 surah dalam Al-Qur’an.

Kata Kunci: Mushaf, Dabt, ‘Add al-Ay
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ABSTRACT

Fismy Faturrahmy Firmansyah (21211658). Department of Qur’anic Studies
and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Da’wabh, Institute of Qur’anic Sciences
(IIQ) Jakarta, 1446 H /2025 M. Thesis Title: “Dabt and ‘Add al-Ay in the
Qur’anic Manuscript of Riwayat Warsy (d. 197 H): A Comparative Study of
the Egyptian and Algerian Mushaf.”

The writing and compilation of the Qur’an went through a long
historical process from the time of the Prophet Muhammad SAW to the era of
the caliphs. One of the most important stages was the unification of the mushaf
during the caliphate of Uthman ibn ‘Affan, which aimed to eliminate disputes
over variant readings. As Islam spread across various regions, differences
began to emerge in the writing and recitation of the Qur’an, particularly in the
use of diacritical marks (dabf) and verse numbering ( ‘add al-ay), especially in
different gira’at traditions.

This research focuses on a comparative analysis of dabt and ‘add al-ay
in two Qur’anic manuscripts of the riwayat of Warsy, namely the Egyptian and
Algerian Mushaf. Although both originate from the same riwayat, they show
notable differences in orthographic presentation, which can lead to
misunderstandings among readers. This study is important to provide a clearer
understanding of the diversity in Qur’anic manuscripts and to contribute to the
field of gira’at and Qur’anic studies, particularly in the modern era where
access to digital mushafs is widespread.

This research is qualitative in nature and based on library and internet
research. The data collection method used is documentation with a descriptive-
comparative approach.

The findings reveal that similarities in dabt include the form and
placement of harakat (fathah, dammah, kasrah), tanwin, various forms of
sukiin (izhar, idgam kamil and naqis, mad, and others), shaddah, mad signs,
mim jama‘, various forms of hamzah, ishmam, imalah, taqlil, 1am alif, added
or omitted letters in rasm, and nagl. Differences in dabt include sukiin
placement in some idgam recitations, double hamzah representations, hamzah
wasl, and readings with two accepted variants (fath and taqlil). As for ‘add al-
ay, similarities are found in 64 surahs, with 5 surahs having the same number
of verses but different verse numbering positions. Differences are observed in
50 surahs.

Keywords: Mushaf, Dabt, ‘Add al-Ay
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Turunnya Al-Qur’an adalah peristiwa besar yang mengisyaratkan
kedudukannya bagi para penghuni langit dan bumi,! merupakan wahyu yang
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara
malaikat Jibril, dengan tujuan untuk memberikan petunjuk bagi seluruh
manusia. Proses penurunan ini bertahap sesuai dengan keperluan yang
dibutuhkan untuk mendidik para sahabat Nabi, memperbaiki adat kebiasaan
dan menjawab berbagai kejadian yang mereka tanyakan.?

Pada masa Nabi Muhammad SAW, Al-Qur’an disampaikan secara lisan,
dan banyak sahabat yang menghafalnya. Selain itu, sebagian wahyu juga
ditulis pada berbagai macam media, seperti di atas batu pipih, potongan kulit
pelepah kurma, dan tulang.® Pada saat itu, Al-Qur an belum disatukan dalam
satu mushaf utuh, karena saat itu wahyu masih terus turun, sehingga para
penghafal menghafal dan para penulis menulisnya. Maka, proses
pemeliharaan di masa Nabi Muhammad adalah melalui hafalan dan tulisan
yang merupakan penulisan Al-Qur’an pertama dalam sejarah.*

Namun, meskipun banyak sahabat yang menghafal dan menulis, Al-
Qur’an masih belum terkumpul dalam satu mushaf resmi hingga wafatnya

Nabi Muhammad SAW.> Pada masa khalifah Abu Bakar As-Siddiq, situasi

! Manna’ Al-Qatthan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an, terj. Umar Mujtahid, Dasar-
Dasar Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 160

2 Shubhi As-Shalih, Mabahis fi Ulim Al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus,
Membahas llmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), h. 57

3 Asnil Aidah Ritonga, Ilmu-Ilmu Al-Quran, (Bandung: Citra Pustaka Media Perintis,
2013), h. 3

4 Manna’ Al-Qatthan, Mabahis fi ‘Uliim Al-Qur’an, terj. Umar Mujtahid, Dasar-
Dasar Ilmu Al-Qur’an, h. 195-196

5 Mukhlisin Purnomo, Sejarah Kitab-Kitab Suci, (Yogyakarta: FORUM, 2014), h.
297-298
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yang mengkhawatirkan muncul ketika terjadi peperangan antara orang
Muslim dan orang murtad yang terkenal dengan Perang Yamamabh.
Akibatnya, banyak penghafal Al-Qur’an gugur sebagai syuhada yang
menyebabkan kehilangan hafalan Al-Qur’an.® Untuk itu, atas usulan Umar
bin Khattab, Khalifah Abu Bakar memerintahkan Zaid bin Sabit, yang
merupakan sekretaris Rasulullah, untuk mengumpulkan dan menyusun
wahyu-wahyu tersebut dalam satu mushaf. Mushaf pertama ini
menggabungkan wahyu yang telah tertulis dan dihafal oleh para sahabat yang
masih hidup, sehingga Al-Qur’an dapat terjaga dan tidak hilang bersama para
penghafalnya.’

Proses penulisan Al-Qur’an ini terus berkembang hingga masa khalifah
Usman bin ‘Affan. Pada masa itu, Huzaifah bin Al-Yaman melihat banyak
perbedaan dalam cara-cara membaca Al-Qur’an ketika penyerbuan Armenia
dan Azerbaijan dari penduduk Irak. Sebagian bacaan itu bercampur dengan
tidak-fasihan, masing-masing mempertahankan dan berpegang teguh pada
bacaannya, serta menentang setiap orang yang menyalahi bacaannya dan
puncaknya mereka saling mengafirkan.® Perselisihan ini cukup serius hingga
dilaporkannya hal tersebut kepada khalifah Usman dan mendesaknya agar
mengambil langkah untuk mengakhiri perbedaan bacaan tersebut.” Para
sahabat amat memprihatinkan kenyataan ini karena khawatir perbedaan itu
akan menimbulkan penyimpangan dan perubahan.! Setelah menerima,

laporan  tersebut, USman  mengumpulkan para sahabat dan

® Muhammad Sayyid Tanthawi, Ulimul Qur’an: Teori dan Metodologi, (Jogjakarta:
IRCiSoD, 2013), h. 106

7 Manna’ Al-Qatthan, Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an, terj. Umar Mujtahid, Dasar-
Dasar Ilmu Al-Qur’an, h. 196-200

8 Manna’ Al-Qatthan, Mabahis fi ‘Uliim Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni,
Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Kautsar, 2020) h. 162-163

 Abd Rozak dan Aminuddin, Studi Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2010), h. 24-25

19 Manna’ Al-Qaththan, Mabahis fi Uliim Al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni,
Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, h. 163



memusyawarahkan hal itu dengan mereka. Akhirnya, mereka sepakat untuk
membuat mushaf Al-Imam (Al-Qur’an) dengan menggunakan bahasa
Quraisy. Kemudian tugas mulia tersebut diserahkan kepada para sahabat
yang ahli dalam hal menulis, di antaranya adalah Zaid bin Sabit, Abdullah
bin Zubair, Sa’id bin AI-A’S, Abdurrahman bin Al-Haris bin Hisyam, dan para
sahabat lainnya yang sigah (kuat dan terpercaya) hafalan Al-Qur’annya.
Setelahnya, Usman memerintahkannya untuk menulis mushaf tersebut dalam
beberapa jumlah dan mengirimkannya ke beberapa wilayah.!!

Luasnya penyebaran Islam ke berbagai wilayah menyebabkan variasi
dalam pengucapan dan pemahaman terhadap teks Al-Qur’an mulai muncul,
terutama di kalangan umat Islam yang tidak berbicara dengan bahasa Arab
sebagai bahasa utama. Oleh karena itu, kehadiran tanda baca dapat
menghapus atau meminimalisir kesalahan baca.'?

Dalam sejarah awal penulisan Al-Qur’an, penulisan harakat dan tanda
baca masih berbentuk titik bulat dengan warna-warna tertentu, seperti hitam,
hijau, kuning dan merah. Al-Farmawi mengatakan berdasarkan informasi Ad-
Dani (w. 444 H) bahwa sistem yang diterapkan di masa awal, memiliki varian
pewarnaan yang berbeda-beda berdasarkan wilayah daerah tertentu. Seperti
pada mushaf Madinah yang menggunakan tiga sistem pewarnaan. Hitam
untuk huruf dan nagt i’jam, merah untuk harakat, sukun, dan tasydid, dan
kuning hanya untuk hamzah. Pada mushaf Irak menggunakan dua sistem
pewarnaan, yaitu hamzah ditulis dengan warna merah dan huruf dengan
warna hitam, dan lain sebagainya. Tentu bentuk ini sangat berbeda dengan
model harakat dan tanda baca yang kita kenal sekarang, seperti dammah yang
dilambangkan dengan waw kecil di atas huruf, fathah berbentuk baris miring

lurus melintang di atas huruf, dan kasrah berbentuk garis miring lurus di

" Muhammad Sayyid Tantawi, Ulizmul Qur’an: Teori dan Metodologi, h. 109-110
12 Ulin Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an: Mengenal Lebih Dekat Ilmu Dabt
Mushaf, (Tangerang Selatan: Maktabah Darus Sunnah, 2023), h. 7



bawah huruf.!*> Meskipun begitu, keberadaan tanda baca dalam Al-Qur’an
tidak mengubah bentuk asli teks tersebut, tetapi hanya berfungsi untuk
memudahkan bacaan.

Selain penjagaan terhadap tulisan dan bacaan Al-Qur’an, perkembangan
dalam penulisan Al-Qur’an juga diwarnai dengan perbedaan dalam
perhitungan jumlah ayat. Pada masa pemerintahan Khalifah Al-Ma’mun
(813-833 M), para pakar qira’at memberikan berbagai tanda dalam Al-
Qur’an untuk mempermudah bacaan dan pemahaman. Tanda-tanda tersebut
termasuk tanda-tanda ayat, tanda berhenti membaca (wagqaf), serta tanda
memulai membaca (ibtida ") untuk menunjukkan awal dan akhir suatu ayat.
Mereka juga memberikan penjelasan mengenai identitas surah di awal setiap
surat, termasuk Seperti dalam surah Al-Fatihah yang terdiri dari 25 kata dan
120 huruf. Jumlah ayat dalam surah Al-Fatihah disepakati sebanyak 7 ayat.

Namun, ada perbedaan dalam cara hitungnya, yaitu lafaz U}J/J\ 5\33\ r...b

V"%;j\ dihitung ayat oleh mazhab Al-Makki dan Al-Kufi, dan lafaz Eoz)

\J -
o V"é”'\é tidak hitung ayat oleh Al-Makki dan Al-Kufi.'

Kesalahpahaman masyarakat terhadap mushaf yang terlihat berbeda
dengan yang biasa dilihat, baik dari segi tanda baca, ataupun penomoran
ayatnya, sering kali muncul karena kurangnya pemahaman tentang
keberagaman dalam penulisan Al-Qur’an. Di tengah keragaman masyarakat

Muslim, berbagai versi mushaf yang ada sering kali menimbulkan

13 Zaenal Arifin Madzkur, “Harakat dan Tanda Baca Mushaf Al-Quran Standar
Indonesia Dalam Perspektif llmu Dabt”, Jurnal Suhuf, Vol. 7 No. 1, (Juni 2014), h. 4-5

4 Cece Abdulwaly, Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Sukabumi: Farha
Pustaka, 2021), h. 66



kebingungan atau kekhawatiran bahwa ada yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam yang sebenarnya bahkan menganggapnya sesat. Sebagaimana dikutip
dari Tasya, terdapat unggahan video yang berdurasi kurang lebih 2 menit
yang tersebar pada tahun 2018, di dalamnya dikatakan “bahwa ada Al-
Qur’an yang menyesatkan kita, tolong video ini dibagikan umat-umat
semua.” Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman yang
mendalam tentang sejarah penulisan dan pengumpulan Al-Qur’an serta
konteks di balik perbedaan yang ada. Fenomena ini semakin dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi dan semakin mudahnya orang dapat mengunduh atau
mengakses mushaf secara online tanpa adanya penjelasan yang cukup
mengenai riwayat dalam mushaf tersebut.

Dalam Ilmu Qira at, setiap riwayat memiliki pedoman yang jelas
tentang bagaimana setiap huruf dibaca.!® Begitu pula tanda baca dan
penomoran ayat. Imam Warsy, seperti Imam qira'at lainnya, memiliki aturan
yang menjadi landasan dalam membaca dan menulis mushaf Al-Qur’an.
Akan tetapi, pada dua mushaf yang akan dikaji oleh penulis, yaitu Mushaf
Al-Qur’an Al-Karim Mesir dan Mushaf Al-Qur’an Al-Karim Aljazair yang
keduanya merupakan mushaf riwayat Warsy, memiliki perbedaan dari
berbagai aspek, seperti tanda baca dan perhitungan jumlah ayatnya. Bahkan

perhitungan jumlah ayat dari salah satu mushaf tersebut tidak konsisten

15 Tasya Nafisyah, Dab¢ Dalam Mushaf Al-Qur’an Riwayat Warsy: Studi Komparatif
Mushaf Tunisia dan Mushaf Madinah, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut [lmu Al-
Quran Jakarta, 2023), h. 4-5

16 Muhammad Mustofa Syafir, “Memahami Perbedaan Qira’at, Riwayat. Dan Thoriq
dalam Ilmu Qira’at,” Khazanahlmani.com, 30 September 2024.
https://www.khazanahimani.com/al-quran/41813647457/memahami-perbedaan-qgiraat-
riwayat-dan-thorig-dalam-ilmu-qgiraat?utm_source=chatgpt.com (01 Maret 2025)



https://www.khazanahimani.com/al-quran/41813647457/memahami-perbedaan-qiraat-riwayat-dan-thoriq-dalam-ilmu-qiraat?utm_source=chatgpt.com
https://www.khazanahimani.com/al-quran/41813647457/memahami-perbedaan-qiraat-riwayat-dan-thoriq-dalam-ilmu-qiraat?utm_source=chatgpt.com

dengan apa yang seharusnya mengikuti riwayat Imam Warsy.

Kajian tentang dabt dan ‘add al-ay sangat penting bagi para pengkaji
Al-Qur’an,!” terutama yang mendalami gira at. Saat ini, gira at telah banyak
dikenal oleh masyarakat, dengan antusiasme yang tinggi terhadap berbagai
ilmu-ilmu gira’at. Terlebih di era sekarang, di mana mushaf Al-Qur’an
dengan berbagai riwayat mudah diakses. Mushaf Al-Qur’an tidak hanya
tersedia dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam format digital seperti file atau
aplikasi. Namun, penelitian mengenai dabt dan ‘add al-ay masih terbatas
dan belum banyak dilakukan, kecuali sebagian orang yang memang belajar
di tempat yang mengkhususkan mengkaji ilmu Al-Qur’an. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk membahas tentang tanda baca
(dabt) Al-Qur’an dan penomoran ayat (‘add al-ay ) dalam mushaf riwayat
Warsy, khususnya mushaf Mesir dan Mushaf Aljazair. Alasan penulis
memilih mushaf riwayat Imam Warsy adalah karena jenis dabt dalam mushaf
tersebut memiliki lebih banyak variasi yang berbeda dan penghitungan

jumlah ayat yang berbeda.

B. Permasalahan
Setelah penulis sebelumnya telah memaparkan latar belakang, supaya
penelitian ini lebih terarah maka penulis membuat identifikasi masalah,

pembatasan masalah, dan rumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas,

maka muncullah beberapa persoalan yang harus dibahas secara detail.

17 Abdul Hakim, “Metode Kajian Rasm, Qiraat, Wakaf dan Dabt pada Mushaf Kuno”,
Jurnal Suhuf; Vol. 11 No. 1, (Juni 2018), h. 77



Berikut pembahasan yang diidentifikasi penulis adalah:

a.

Adanya kesalahpahaman sebagian masyarakat ketika melihat
mushaf Al-Qur’an yang berbeda dan beranggapan bahwa Al-Qur’an
tersebut sesat.

Kurangnya pengetahuan tentang perbedaan jumlah ayat dalam Al-
Qur’an

Ketidakkonsistenan dalam penomoran ayat pada Mushaf Al-Qu’ran
yang seharusnya disesuaikan dengan riwayat gira’at yang
digunakan.

Kemudahan dalam mengunduh atau mengakses mushaf secara
online tanpa adanya penjelasan yang cukup mengenai riwayat dalam
mushaf tersebut.

Belum banyak yang mengkaji ilmu dabt dan ‘add al-ay , kecuali
hanya sebagian orang yang memang belajar di tempat yang

mengkhususkan mengkaji ilmu Al-Qur’an.

2. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan ini tidak panjang lebar, maka penulis

memberikan batasan pada penelitian ini. Adapun batasan tersebut adalah

sebagai berikut:

a.

Mushaf yang penulis gunakan untuk objek penelitian, yaitu
menggunakan Mushaf Riwayat Warsy dari Mesir dan Aljazair.

. Dari sekian banyaknya aspek yang terkandung dalam Mushaf Al-

Qur an, fokus kajiannya adalah dabt (naqt al-i’rab) dan ‘add al-ay .

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah:

a.

Bagaimana bentuk dabt dalam Mushaf Al-Qur'an Mesir dan

Aljazair riwayat Warsy?



b. Bagaimana perhitungan ayat (‘add al-ay) dalam Mushaf Al-Qur'an
Mesir dan Aljazair riwayat Warsy?
c. Bagaimana persamaan dan perbedaan dabt dan ‘add al-Gy dalam

Mushaf Al-Qur'an Mesir dan Aljazair riwayat Warsy?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
adapun tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis bentuk dabt dalam mushaf Al-Qur’an Mesir riwayat
Warsy dan Mushaf Aljazair riwayat Warsy.
2. Menganalisis perhitungan ayat ( ‘add al-ay ) dalam mushaf Al-Qur’an
Mesir riwayat Warsy dan Mushaf Aljazair riwayat Warsy.
3. Menganalisis persamaan dan perbedaan dabt dan ‘add al-ay dari

Mushaf Mesir riwayat Warsy dan Mushaf Aljazair riwayat Warsy

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, penulis berharap
semoga tulisan ini dapat memberikan kontribusi sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
untuk:

a. Memperkaya khazanah keilmuan Al-Qur an, khususnya dalam ilmu
dabt dan ‘add al-ay .

b. Menambah wawasan masyarakat untuk lebih mengenal tanda baca,
harakat, dan perhitungan ayat pada Mushaf Mesir Riwayat Warsy
dan Mushaf Aljazair riwayat Warsy.

c. Menjadi sumber rujukan dan inspirasi bagi peneliti lain yang

mengkaji tema yang sama.



2. Secara praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk:

a. Memberikan manfaat pemahaman untuk masyarakat terhadap

adanya perbedaan tanda baca dan harakat pada mushaf-mushaf Al-
Qur’an cetak yang beredar di berbagai negara.

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat agar tidak keliru

dengan adanya perbedaan dan keragaman tanda baca, harakat, dan

perhitungan jumlah ayat pada setiap mushaf-mushaf Al-Qur’an.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan, sejauh pengetahuan penulis,

kajian dengan tema ini bukan kajian pertama dalam keilmuan Al-Qur'an. Ada

beberapa penelitian yang pernah membahas dengan tema serupa namun tidak

menggunakan pembahasan yang sama. Adapun di antara kajian terkait

Mushaf ditinjau berdasarkan ilmu dabt di antaranya adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi Qinta Berliana Valfini yang berjudul Dab¢t Dalam Mushaf Al-
Qur’an Qira’at Abi ‘Amr (70-154 H/687-770 M) Riwayat al-Diiri (150-
246 H/764-860 M) (Studi Komparatif Mushaf Madinah, Mushaf Sudan
Mushaf al-Taysir), Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut
Ilmu Al-Qur’an Jakarta, tahun 2021. Hasil penelitian ini Penulis
menyebutkan bahwa persamaan dabt dalam Mushaf Qira’at Abti Amr
terbitan Madinah, Sudan dan mushaf digital al/-Taysir adalah dari segi
bentuk dan peletakan harakat, sukiin, tasydid, mad, hamzah, tahqiq,
tashil yang ber-harakat fathah, kasrah, huruf-huruf yang dibuang rasm-
nya, dan lam alif. Kemudian letak perbedaannya terdapat pada peletakan
hamzah tahqiq yang ber-harakat dhammah, ibtida’, isymam, imalah.
Kemudian bentuk dan peletakan idkhal di antara dua hamzah, hamzah
yang isqat, dan alif wasal. Adapun faktor yang mempengaruhi

persamaan dabt kedua mushaf tersebut adalah riwayat rasm, riwayat
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imam gira’at. Adapun yang mempengaruhi perbedaan dabt antara dua
mushaf tersebut adalah, perbedaan dabt, dan jenis mushaf serta terdapat
dabt yang tidak ditemukan rujukannya. Penulisan ini mempunyai
kesamaan yaitu mengomparasikan mushaf Al-Qur’an dari keilmuan
dabt.. Hanya saja yang membedakan adalah mushaf yang digunakan.
Qinta memaparkan perbedaan dabt pada mushaf qira’at Aba Amr
riwayat Ad-Duri dengan mushaf Madinah. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap penulis adalah menambah referensi terhadap kajian
ilmu dabt.'®

2. Skripsi yang ditulis oleh Annisa Nur Izzatul Jannah Dabt Pada Mushaf
Mesir dan Aljazair Riwayat Mesir Warsy (w. 197 H/813 M) dan Nafi’
(w. 169 H/789 M), Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut
Ilmu Al-Qur’an Jakarta, tahun 2022. Dalam penelitiannya, penulis hanya
membahas dalam segi naqt ‘irab saja. Pada penelitian ini penulis
menemukan perbedaan bentuk dan peletakannya, di antaranya bentuk
dhammah, sukin, letak tanwin yang diakhiri oleh alif ghair magsiir,
tanda imalah, letak hamzah gqata ketika dibaca dhammah,. Adapun
persamaan dabt pada kedua mushaf tersebut adalah, fathah, kasrah,
tasydid, mad, ikhtilas, isymam, imalah yang dibuang dan ditambah rasm-
nya, alif wasal, hamzah wasal. Kemudian faktor adanya perbedaan dan
persamaan dabt pada kedua mushaf tersebut adalah karena adanya faktor
jenis mushaf, gira’at, rasm, dan mazhab yang dipakai oleh kedua mushaf
tersebut. Penelitiannya sama membahas dabt dalam Al-Qur’an, begitu
pun mushaf yang digunakan sama memakai mushaf riwayat Imam

Warsy dari Mesir dan Aljazair. Hanya saja, Annisa Nur

18 Qinta Berliana Valfini, “Dab¢ Dalam Mushaf Al-Qur’an Qira’at Abu Amr (70-154
H/ 687-770 M) Riwayat Ad-Duri (150-246 H/ 764-860 M) (Studi Komparatif Mushaf
Madinah, Mushaf Sudan dan Mushaf At-Taysir)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2021), h. 119-20.
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mengkomparasikan dabt dari segi naqt ‘irab saja, sedangkan penulis
meneliti aspek nagt ‘irab dan ‘add al-ay. Adapun kontribusi pada
penelitian ini bagi penulis adalah menambah referensi untuk kajian ilmu
dabt ini termasuk mushafnya.'

3. Skripsi Tasya Nafisyah yang berjudul Dabt Dalam Mushaf Al-Qur’an
Riwayat Warsy (w. 197 H) (Studi Komparatif Mushaf Tunisia dan
Mushaf Madinah), Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut
Ilmu Al-Qur'an Jakarta, tahun 2023. Pada penelitian ini, Penulis
menemukan persamaan antara keduanya yaitu terkait bentuk dabt pada
mushaf Madinah dan mushaf Tunisia antara keduanya lebih banyak
mengikuti pendapatnya Imam Khalil bin Ahmad Al-Farahidi (w. 173 H/
789 M) dan Imam Abti Dawud. persamaan dabt antara mushaf Madinah
dan mushaf Tunisia di antaranya harakat fathah dan kasrah, harakat
ganda seperti, kasrah tanwin dan dhammah tanwin. Adapun keadan
tanwin terhadap huruf setelahnya yang meliputi tanwin setelahnya huruf
halqi, tanwin setelahnya huruf ikhfa’, tanwin setelahnya idgham kamil,
tanwin setelahnya iglab. Selanjutnya tanda sukiin dan keadaan terhadap
huruf setelahnya yang meliputi, sukiin pada idzhar, sukiin pada ikhfa’,
sukiin pada iqlab, sukin pada mad, sukiin pada lin, sukiin pada hukum
mim mati. Selanjutnya tanda mad pada mad tabi’t, mad wajib mutasil,
mad lazim, mad badal. Kemudian penulisan hamzah gata, penulisan dua
hamzah dalam satu kata, penulisan dua hamzah dua kata, penulisan
harakat ketika mim jama’, penulisan hamzah wasal ketika ibtida dan
wasal, huruf tambahan, huruf yang dibuang pada alif, wau, dan ha damir,
yang terakhir adalah nagl. Kemudian perbedaannya dabt antara mushaf

Madinah dan Tunisia di antaranya adalah harakat dhammah, fathah

19 Annisa Nur Izzathul Jannah, “Dabt Pada Mushaf Mesir dan Aljazair Riwayat Mesir
Warsy (w. 197 H/ 813 M) dan Nafi’ (w. 169 H/ 789 M)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2022), h. 88—99.
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tanwin, tanwin setelahnya idgham naqis, sukiin setelahnya idgham nagqis,
tanda mad pada mad jaiz munfasil, penulisan dua hamzah dalam dua
kata, penulisan dua hamzah dalam dua kata, isymam, taqlil, penulisan
lam alif, huruf yang dibuang pada ya dan nin. Penelitiannya sama
membahas dabt dalam Al-Qur’an, begitu pun mushaf yang digunakan
sama memakai mushaf riwayat Imam Warsy, hanya saja dalam
penelitian ini penulis menggunakan mushaf yang berasal dari Mesir dan
Aljazair. Dan di sini Tasya hanya membahas dalam segi naqgt ‘irab saja.
Adapun kontribusi pada penelitian ini bagi penulis adalah dalam segi
referensinya.?’

4. Skripsi Siti Nur’izza Rodhia dengan judul Tanda Wagaf dan Jumlah Ayat
dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Mushat Kuno dan Mushaf standar
Indonesia pada Surah Al-Kahfi), Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta, tahun 2023. Dalam penelitiannya,
Penulis mengkaji perbedaan mushaf kuno Kerinci dan Mushaf Standar
Indonesia dari aspek tanda wagaf dan hitungan jumlah ayat dalam surah
Al-Kahfi. Dari hasil penelitiannya, Siti menemukan perbedaan tanda
wagqaf dari kedua mushaf tersebut, di antaranya dari bentuk tanda wagaf
yang digunakan mushaf kuno yang ukurannya lebih besar dan tebal dari
mushaf standar Indonesia. Selain itu, dalam mushaf kuno Kerinci
terdapat 53 panduan tanda wagaf, sedangkan mushaf standar Indonesia
124. Sementara itu, perbedaan jumlah ayat pada surah Al-Kahfi dari
keduanya yaitu 41 ayat pada mushaf kuno Kerinci dan 110 ayat pada

20 Tasya Nafisyah, Dabt Dalam Mushaf Al-Qur’an Riwayat Warsy: Studi Komparatif
Mushaf Tunisia dan Mushaf Madinah, h. 135
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mushaf standar Indonesia. Adapun kontribusi penelitian ini bagi penulis
adalah sebagai referensi dalam ilmu ‘add al-ay.*!

5. Skripsi yang ditulis oleh Azura Riska Melvita dengan judul Perbedaan
Jumlah Ayat dalam Surah Maryam (Studi Analisis Mushaf Kuno Aceh
dan Jawa), Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut [lmu Al-
Qur’an Jakarta, tahun 2024. Dalam penelitian ini, Penulis menganalisis
perbedaan jumlah ayat yang terdapat pada mushaf kuno Jawa dan mushaf
kuno Aceh, khususnya dalam surah Maryam. Dalam perbedaan hitungan
jumlah ayat yang didasari oleh tujuh mazhab, surah Maryam memiliki 2
perbedaan hitungan ayat, yaitu 98 ayat menurut Al-Madani Awwal,
‘Iraqi, dan Syami, sedangkan Al-Makki dan Al-Madani Al-Akhir
menghitungnya 99 ayat. Adapun dari kedua mushaf tersebut (Mushaf
Kuno Aceh dan Jawa), Azura mendapati perbedaan jumlah ayat yang
signifikan, yaitu 98 ayat dalam mushaf kuno Jawa dengan lingkar tipis
berwarna merah dan 67 ayat dalam mushaf kuno Jawa yang ditandai
dengan bulatan berwarna emas. Hal ini dapat dilihat bahwa mushaf kuno
Jawa mengikuti mazhab Al-Madani Awwal, ‘Irdaqi, dan Syami yang
menetapkan surah Maryam berjumlah 98 ayat. Sedangkan mushaf kuno
Aceh tidak merujuk pada mazhab mana pun dalam perhitungan ayatnya.
Penelitiannya ini sama dengan penulis, yaitu membahas tentang
perbedaan jumlah hitungan ayat. Namun, yang membedakan adalah
mushaf yang digunakan. penulis tidak menggunakan mushaf yang sama
seperti Azura, melainkan menggunakan mushaf riwayat Warsy dari

Mesir dan Aljazair. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap

2L Siti Nur’izza Rodhia, “Tanda Waqaf dan Jumlah Ayat dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif Mushaf Kuno dan Mushaf standar Indonesia pada Surah Al-Kahfi)”, (Skripsi
Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta, 2023), h. 135
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penulis adalah menambah referensi terhadap kajian ilmu ‘add al-ay.>

F. Metode Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan, maka metode
penelitian yang akan dibahas yaitu menentukan jenis penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan analisis data.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (library research), karena sasaran penelitian ini adalah
literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian, yaitu mengenai
dabt, gira’at, dan ‘add al-ay serta berbagai literatur tentang Mushaf
Mesir dan Mushaf Aljazair riwayat Warsy. Penulis juga menggunakan
internet research untuk menemukan data-data yang sulit didapatkan

secara langsung.

2. Sumber Data

Pengumpulan data terkait penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun data primer yang
mendukung penelitian ini adalah Mushaf Al-Qur’an Al-Karim riwayat
Warsy ‘an Nafi’ min tariqg Al-Azraq edisi Mesir dan Mushaf Al-Qur’an
Al-Karim riwayat Warsy ‘an Nafi’ min tarig Al-Azraq edisi Aljazair .

Sedangkan sumber data sekunder di antaranya adalah Irsyad at-
Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin karya Muhammad Salim al-
Mubhaisin, Usiil ad- dabt karya Abu Dawud Sulaiman bin Najah (w. 496
H/1103 M), As-Sabilu lla dabti Kalimat at-Tanzil karya Ahmad
Muhammad Abu Zitar, AI-Muhkam fi Naqt al-Masahifi karya Abu ‘Amr

22 Azura Riska Melvita, “Perbedaan Jumlah Ayat dalam Surah Maryam (Studi
Analisis Mushaf Kuno Aceh dan Jawa)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut [lmu
Al-Qur’an Jakarta, 2023), h. 105-106
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Ad-Dani (w. 444 H/1053 M), Al-Faraidul Hisan fi ‘Addi Ayy Al-Qur’an
karya Abdul Fattah bin Abd Al-Ghani Al-Qadi, Funiin wa Al-Afnan fi
‘Ulum Al-Qur’an karya Abd Ar-Rahman bin Al-Jauzi, Ilmu Qira’at
Tujuh, buku-buku lain, jurnal, skripsi, tesis dan artikel yang berkaitan

dengan tema yang diteliti.

. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi yang mengacu pada catatan tentang peristiwa
yang telah terjadi sebelumnya. Bentuk dokumen dapat berupa teks
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumentasi
dalam penelitian ini berupa sumber-sumber tertulis yang terkait dengan
sejarah mushaf, dokumen yang terkumpul kemudian dianalisis,
dibandingkan, dan digabungkan untuk membentuk hasil kajian yang

sistematis dan utuh.

. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, teknik analisa yang digunakan oleh penulis
adalah sebagai berikut:
a. Deskriptif Analisis
Adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisis, serta
mengklasifikasi. Pada metode deskriptif ini analisis tidak terbatas
hanya sampai pada pengumpulan data saja, melainkan meliputi
analisa dan interpretasi tentang data-data tersebut. Dalam penelitian
ini, penulis bermaksud untuk mengumpulkan data dan menganalisis
data terkait mushaf Mesir dan mushaf Aljazair riwayat Warsy.
Kemudian setelah data-data tersebut didapatkan, dilanjutkan dengan
memaparkannya khususnya seputar ilmu dabt dan ‘add al-ay yang

ada di dalamnya.
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b. Analisis komparatif
Analisis komparatif adalah membandingkan antara satu teori
dengan teori yang lain. Maka pada penelitian ini penulis akan
menganalisis bentuk dabt dan ‘add al-ay yang terdapat pada mushaf
Mesir dan mushaf Aljazair riwayat Warsy, kemudian penulis
membandingkan kedua mushaf tersebut untuk mencari tahu

perbedaan dan persamaan dabt dan ‘add al-ay dari keduanya.

5. Pendekatan Penelitian

Skripsi ini disusun menggunakan pendekatan historis, yaitu
pendekatan yang membahas peristiwa dengan memperhatikan berbagai
unsur seperti tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku yang
terlibat. Pendekatan sejarah memungkinkan seseorang untuk memahami
keadaan yang sebenarnya terkait dengan suatu peristiwa.?* Dalam skripsi
ini, pendekatan historis diterapkan untuk menelusuri kembali latar
belakang dan perkembangan tanda baca Al-Qur'an dan perbedaan
jumlah ayat Al-Qur’an, yang mencakup aspek-aspek seperti tempat,
pelaku, penyebab serta waktu terjadinya peristiwa tersebut beserta
perkembangannya hingga saat ini.

Penulis juga menggunakan pendekatan teori dalam ilmu dabf yang
berpegang pada kitab “Irsyad al-Talibin ila Dabt al-Kitab al-Mubin”
karya Muhammad Salim al-Muhaisin dan teori ‘add al-ay yang
berpegang pada kitab Al-Fardidul Hisan fi ‘Addi Ay Al-Qur’an karya
Abdul Fattah bin Abd Al-Ghant Al-Qadi. Untuk melihat persamaan dan
perbedaan dabt dan ‘add al-ay pada mushaf Mesir dan Aljazair. Selain
itu, penulis juga menggunakan pendekatan ilmu gira’at, yaitu

menggunakan gira’at Imam Nafi’ riwayat Warsy.

23 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 48
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G. Teknik dan Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan ini menggunakan pedoman penulisan (Skripsi,
Tesis, Disertasi) yang diberlakukan di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
tahun 2021. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, pembatas dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, pada bab ini mengulas tentang sejarah penulisan Al-Qur’an
mulai zaman Nabi Saw., hingga era pembukuan pada masa Usman bin Affan.
Pada bab ini juga di jelaskan mengenai dabt yang meliputi definisi, sejarah
perkembangan, macam-macam, dan ruang lingkupnya. Selanjutnya,
dijelaskan juga mengenai ‘add al-ay yang meliputi sejarah, Kemudian pada
bab ini juga membahas mengenai qira’at Imam Warsy yang meliputi
pengertian, biografi Imam Nafi’ dan Imam Warsy, Kaidah Usuliyyah dan
Farsy al-Huruf, serta mushaf-mushaf Warsy yang beredar di dunia Islam.

Bab ketiga, berisi pembahasan terkait profil mushaf-mushaf yang
menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu Mushaf Mesir dan Mushaf Aljazair.

Bab keempat, yakni menjelaskan penggunaan dabt dan ‘add al-ay pada
Mushaf Mesir dan Mushaf Aljazair, serta menganalisis persamaan dan
perbedaan penulisan berdasarkan aspek dabt dan ‘add al-ay nya pada Mushaf
Mesir dan Mushaf Aljazair.

Bab kelima, yaitu penutup, yang berisikan kesimpulan dari bab-bab

sebelumnya serta saran-saran yang akan penulis berikan.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mushaf dengan riwayat gira ‘at yang sama belum tentu memiliki aspek

penulisan yang sama. Dalam gira’at riwayat Warsy terbitan Mesir dan

Aljazair, persamaan dan perbedaan di antara keduanya dalam aspek Dabt

(tanda baca) dan ‘add- al-ayy (perhitungan jumlah ayat). Kesimpulan ini

berdasarkan temuan-temuan sebagai berikut:

1.

Dabt (tanda baca) dalam mushaf riwayat Warsy terbitan Mesir dan
Aljazair memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan yang meliputi
bentuk maupun peletakannya yang terdapat pada harakat (fathah,
dammah, dan kasrah), tanwin, sukiin pada izhar, sukiin pada idgam kamil
(terdiri dari hukum idgam mutamatsilain, idgam mimi, idgam bila
gunnah, idgam bigunnah (mim dan niin), idgam mutajanisain (kecuali
saat fa " bertemu ta "), dan idgam mutaqaribain (lam bertemu ra ")), sukiin
pada idgam nagis (terdiri dari bacaan iglab, ikhfa " haqiqi, ikhfa’ syafawr,
dan idgam mutaqaribain (khusus gaf bertemu kdaf)), sukiin pada bacaan
mad tabi’t dan mad /in, tasydid, tanda mad, mim jama’, hamzah gata
tunggal, dua hamzah dalam satu kata, dua hamzah dalam dua kata,
isymam, imalah, taqlil, lam alif, huruf yang dibuang rasm-nya (alif,
wawil, ya', dan niin), huruf yang ditambahkan dalam rasm, dan nagql.
Adapun perbedaan dabt (tanda baca) dalam kedua mushaf terdapat
pada peletakan sukiin pada bacaan idgam bigunnah (wawii dan ya’) dan
idgam mutajanisain (bacaan ketika @ bertemu ta ), dua hamzah dalam
satu kata, dua hamzah dalam dua kata (kedua hamzah berharakat fathah,
kedua hamzah berharakat kasrah, kedua hamzah berharakat dammah,
hamzah pertama berharakat fathah dan hamzah kedua berharakat

dammah, hamzah pertama berharakat dammah dan hamzah kedua

143
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berharakat fathah, hamzah pertama berharakat kasrah dan hamzah kedua
berharakat fathah, hamzah pertama berharakat dammah dan hamzah
kedua berharakat kasrah), hamzah wasal (permulaan dan pertengahan),
dan pada bacaan yang dibaca 2 wajah oleh Warsy, yaitu fath dan taqlil.
Mushaf Al-Qur’an riwayat Warsy dalam aspek perhitungan ayat tidak
selalu mengikuti mazhab gira’at yang digunakan. Padahal secara ideal,
mushaf gira’at semestinya konsisten dengan mazhab perhitungan ayat
dari riwayat yang diikuti. ‘add al-ay (perhitungan jumlah ayat) dalam
mushaf gira’at Warsy terbitan Mesir dan Aljazair juga memiliki
persamaan dan perbedaan. Mushaf Mesir mengikuti mazhab Al-Madant
Al-Akhir, sedangkan mushaf Aljazair mengikuti mazhab Al-Kufi.
Persamaan jumlah ayat dari kedua mushaf terletak pada surat Al-Fatihah,
Ali Imran, Al-A’raf, Yanus, Yasuf, Al-Hijr, An-Nahl, Al-Furqan, Al-
Qasas, Al-Ankabiit, As-Sajdah, Al-Ahzab, Saba, As-Saffat, Az-Zukhrif,
Al-Fath, Al-Hujurat, Qaf, Az-Zariyat, Al-Qamar, Al-Hasyr, Al-
Mumtahanah, As-Saff, Al-Jumu’ah, Al-Munafiqiin, At-Tagabun, At-
Talaq, At-Tahrim, Al-Qalam, Al-Haqqah, Al-Ma’arij, Al-Jinn, Al-Insan ,
Al-Mursalat, An-Naba', ‘Abasa, At-Takwir, Al-Infitar, Al-Mutaffifin,
Al-Insyiqaq, Al-Burij, At-Tariq, Al-A’la, Al-Gasyiyah, Al-Balad, As-
Syams, Al-Lail, Ad-Duha, Al-Insyirah, At-Tin, Al-Qadr, Al-Bayyinah,
Al-‘Adiyat, At-Takasur, Al-‘Asr, Al-Humazah, AI-Fil, Quraisy, Al-
Ma’un, Al-Kausar, Al-Kafiriin, An-Nasr, Al-Lahab, Al-Ikhlas, Al-Falaq,
dan An-Nas. Akan tetapi, terdapat beberapa surat yang memiliki jumlah
ayat yang sama, namun peletakan hitungan ayat yang berbeda. hal itu
terdapat pada surat Ali Imran, Al-A’raf, Al-‘Ankabiit, As-Sajdah, dan
Az-Zukhrif.

Adapun perbedaan ‘add al-ay (perhitungan jumlah ayat) dalam
kedua mushaf terletak pada surat Al-Bagarah, An-Nisa, Al-Maidah, Al-
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An’am, Al-Anfal, At-Taubah, Hud, Ar-Ra’d, Ibrahim, Al-Isra’, Al-Kahfi,
Maryam, Taha, Al-Anbiya’, Al-Hajj, Al-Mu'mintn, An-Nir, Asy-
Syu’ara, An-Naml, Ar-Riim, Lugman, Fatir, Yasin, Sad, Az-Zumar,
Gafir, Fussilat, Asy-Syura, Ad-Dukhan, Al-Jasiyah, Al-Ahqaf,
Muhammad, At-Tir, An-Najm, Ar-Rahman, Al-Waqi’ah, Al-Hadid, Al-
Mujadalah, Al-Mulk, Nih, Al-Muzzammil, Al-Muddassir, Al-Qiyamah,
An-Nazi’at, Al-Fajr, Al-°Alaq, Al-Zalzalah, Al-Qari’ah, Quraisy, dan Al-

Ma’un.

. Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki
keterbatasan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan
kajian mengenai dabt dan ‘add al-ay terus berlanjut dan dikembangkan
lebih mendalam. Penulis juga menyarankan kepada beberapa pihak
terkait untuk melakukan pengkajian terhadap beberapa produk yang
berpotensi memperluas wawasan masyarakat.

1. Para peneliti. Mengingat minimnya pemahaman masyarakat
mengenai dabt dan ‘add al-ay serta Kketerbatasan materi
pembelajaran tentang dabt dan ‘add al-ay di lingkungan akademisi,
penulis berharap penelitian ini dapat mendorong penelitian lanjutan
yang lebih aktif dalam mengkaji berbagai aspek terkait tanda baca
dan perhitungan dalam al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas,
pembahasan yang lebih rinci, serta menjangkau topik-topik yang
masih membutuhkan penelitian mendalam. Dengan demikian,
pengetahuan tentang dabt dan ‘add al-aGy dapat semakin

berkembang dan dipahami secara lebih komprehensif.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
bagi Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) dalam upaya
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai keberagaman
dabt dan ‘add al-ay dalam mushaf gira’at. Melalui penyajian
informasi serta pemahaman mendalam versi tanda baca (dabf) dan
perhitungan jumlah ayat ( ‘add al-ay ) dalam mushaf Al-Qur’an dari
berbagai gira’at yang diakui, LPMQ sapat membantu masyarakat
memahami pentingnya pengetahuan ini secara lebih baik.

3. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yang
luas, sekaligus memperluas wawasan terkait dabt dan ‘add al-ay
dalam mushaf Al-Qur’an, khususnya pada mushaf gira’at Nafi’

riwayat Warsy.
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